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Bab 7 

Penutup 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Berdasarkan distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa lebih dari separuh  

frekuensi ibu dengan tingkat pendidikan menengah; ibu dengan kategori 

tidak bekerja  ibu mendapatkan kategori cukup dalam tingkat pengetahuan,  

ibu mendapatkan dukungan keluarga, dan ibu memiliki persepsi baik 

terhadap sikap petugas kesehatan. 

b) Lebih dari separo ibu tergolong kategori lengkap terhadap imunisasi dasar 

c) Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan 

kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Rawang 

d) Tidak terdapat hubungan bermakna antara pekerjaan ibu dengan 

kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Rawang 

e) Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan ibu dengan kelengkapan 

imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Rawang 

f) Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan 

kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Rawang 

g) Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi ibu terhadap sikap 

petugas kesehatan dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di 

wilayah kerja Puskesmas Rawang 

h) Dukungan keluarga merupakan faktor yang paling dominan terhadap 

kelengkapan imunisasi dasar 

7.2 Saran 

a) Bagi Suami/Keluarga yang bersangkutan 

Harapannya bisa ikut serta mengantar atau menemani ibu ketika pergi ke 

fasilitas layanan kesehatan sehingga dapat memberikan dukungan moril 

bagi ibu serta lebih perhatian ketika terjadi komplikasi ringan akibat 

imunisasi. 
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b) Bagi Pemerintahan 

Harapannya bagi pemerintah dapat membuat kebijakan agar suami dapat 

ikuta serta menemani istri ketika imunisasi anaknya dengan melakukan 

pengawasan yang jelas dan memberikan rekomendasi izin ketika ada 

jadwal posyandu di daerah tempat tinggalnya. 

c) Bagi Dinas Terkait 

Dapat memastikan jumlah ketersediaan vaksin pada tiap jadwalnya 

lengkap karena ditakutkan dan ditemukan dilapangan ketika stok vaksin 

tidak ada di periode tertentu akhirnya ibu bisa lupa akan imunisasi anaknya 

sehingga terlewat jadwal imunisasi seharusnya. 

d) Bagi Kader Kesehatan 

Jumlah kader tiap posyandu yang mencukupi bisa lebih merata dalam 

membagi tugas dengan ada yang dari pintu ke pintu memastikan ibu yang 

memiliki anaknya sudah mengantarkan anaknya ke posyandu tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


